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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang berdiri pasti memiliki alasan dan tujuan yang jelas. 

Salah satunya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Perusahaan 

yang memperoleh laba yang besar selalu menjadi daya tarik bagi investor untuk 

menanamkan sahamnya. Karena emiten yang dapat menghasilkan laba yang tinggi 

akan meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh iinvestor yang tercermin 

dari harga saham perusahaan tersebut. Namun harga saham selalu mengalami 

fluktuasi yang artinya selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
 1 

Harga saham merupakan nilai-nilai suatu pada saham yang 

menggambarkan kekayaan perusahan. Dan pihak investor dapat mengeluarkan 

saham tersebut, sebab perubahan atau ketidak tetapannya (fluktuasi) sangat 

ditentukan pada kekuatan penawaran dan permintaan yang terjadi di bursa efek. 

Semakin banyak para investor-investor yang ingin membeli/menyimpan suatu 

sahamnya, harganya bisa naik. Sebaliknya semakin banyak para investor-investor 

yang ingin menjual kembali atau melepaskan suatu sahamnya, dan harga 

sahamnyakembali turun. Saham yang mempunyai kinerja yang tidak ada 

kurangnya (baik) walaupun harganya menurun itu bisa menyebabkan keadaan 

pasar buruk tidak akan sampai menghilangkan kepercayaan terhadap sipemodal 

kembali pulih. Apabila siklus ekonomi semakin membaik ataupun 

meningkatdengan itu hargasaham akan kembali naik. Salah satu cara untuk 
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mengatasi penurunan harga saham adalah menahan saham tersebut untuk waktu 

yang cukup lama sampai keadaan pasar kembali membaik.
2
 

Bursa efek atau pasar modal pada dasarnya adalah sama dengan pasar-

pasar biasa yang berhubungan dengan penjualan dan pembelian, bedanya yang 

diperjualkan adalah saham. Perdagangan saham di Indonesia (BEI) berpusat di 

Jakarta yang belakangan ini pertumbuhannya sangat cepat,banyaknya perusahaan 

yang telah terdaftar di bursa dan go public di Indonesia. Pasar modal berfungsi 

sebagai sarana untuk mempertemukan antara dua pihak yaitu pihak yang 

kekurangandana dan pihak yang kelebihan dana atau biasa disebut investor. 

Sesuai dengan besar/kecilnya investasi yang diberikan. Saham banyak dijadikan 

sebagai pilihan oleh investor untuk memperoleh laba return besar karena menurut 

mereka saham dapat memberikan keuntungan yang menarik. Keuntungan tersebut 

di peroleh dari pembagian dividen dan kenaikan harga saham. Naik dan turunnya 

harga saham lebih dijadikan perhatian oleh para investor untuk berinvestasi dari 

pada mengharapkan pembagian dividen yang dilakukan secara berkala.
3
 

Investor sangat mempertimbangkan dalam memutuskan investasinya salah 

satu yang menjadi perhatian investor dalam memutuskan investasinya dapat 

diketahui dari harga saham perusahaan yang akan dilakukan investasi, 

dikarenakan harga saham merupakan cerminan dari kondisi perusahaan secara 

umum. Laporan keuangan juga menjadi salah satu alat yang dapat digunakan oleh 

investor untuk mengukur hasil usaha perusahaan dari waktu ke waktu untuk 
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melihat sejauh mana penyampaiannya dalam mencapai tujuan dan strategis 

perusahaan serta prediksi untuk penentuan tujuan kedepannya sebelum investor 

melakukan investasi. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan 

ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja 

keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan. Segala 

pencapaian perusahaan dapat dilihat di dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan yang sudah go public.
 4 

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan alat untuk menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan dan melihat bagaimana prospek perusahaan kedepannya 

melalui laporan keuangan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa analisis 

rasio sebagai variabel independen (bebas), antara lain: rasio profitabilitas, yang 

mengukur keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya berdasarkan 

laba (Return On Assets), rasio likuiditas, yang mengukur keberhasilan perusahaan 

dalam menjalankan usahanya berdasarkan kewajiban jangka pendek (Current 

Ratio), dan rasio solvabilitas, yang mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya berdasarkan total hutang (Debt to Equity Ratio). 

Sedangkan variabel dependen (terikat) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

harga saham. Dikarenakan adanya perbedaan hasil yang dilihat dari berbagai 

penelitian mengenai pengaruh variabel independen Return On Assets, Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap variabel dependen harga saham, maka 
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peneliti terdorong untuk menguji kembali variabel-variabel tersebut karena 

memang layak untuk diuji kembali.
5
 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang umum digunakan sebagai 

alat untuk mengukur kinerja keuangan, yang mengukur seberapa kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih menggunakan seluruh aset 

perusahaan. Maka dari itu, semakin tinggi Return On Assets sebuah perusahaan, 

maka semakin tinggi juga laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.
6
 

Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan asetnya belum mampu menjadi acuan 

investor untuk menilai pengelolaan perusahaan, Hal tersebut mencerminkan 

bahwa semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, sehingga semakin efektif 

kinerja perusahaan. Hal ini akan menimbulkan daya tarik yang semakin tinggi 

bagi investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Dengan mengetahui 

ROA kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan 

aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini akan 

meningkatkan daya tarik investor terhadap perusahaan. Peningkatan daya tarik 

perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena 

tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak bahwa 
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harga saham dari perusahaan tersebut di Pasar Modal juga akan semakin 

meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.
 7 

Current Ratio (CR) menjadi salah satu aset perusahaan yang dapat di 

cairkan dalam waktu yang singkat. Selain aktiva lancar utang lancar juga menjadi 

indikator dalam rasio lancar. Utang lancar digunakan untuk membiayai kewajiban 

perusahaan jangka pendek. Dari hasil perhitungan rasio ini kita bisa mengetahui 

kondisi suatu perusahaan dalam keadaan baik atau buruk yang dapat berdampak 

pada harga saham.
8
 

Jika current ratio tinggi maka memiliki pengaruh buruk terhadap 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (keuntungan), penyebabnya 

adalah karena terdapat modal yang menganggur atau tidak digunakan dengan 

baik. Kondisi rasio lancar yang rendah, dengan nilai di bawah satu kali. Jika nilai 

pada rasio lancar rendah, menunjukan kemungkinan perusahaan sedang 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Namun, calon 

kreditur atau investor harus tetap memperhatikan arus kas yang digunakan untuk 

operasional perusahaan yang mungkin akan berakibat pada reaksi pasar saham. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio antara total hutang (total debt) 

dengan total asset (total assets) yang dinyatakan dalam persentase. Rasio hutang 

mengukur seberapa persenkah aset perusahaan yang dibelanjai dengan hutang. 
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DER merupakan rasio yang digunkan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

Dengan ini DER dihitung dengan membandingkan seluruh hutang di perusahaan.
9
 

Dengan kata lain, Debt to equity ratio merupakan rasio utang 

dibandingkan dengan ekuitas. Dibandingkan dengan emiten BUMN karya 

lainnya, Debt to equity ratio dari WSKT menjadi yang paling tinggi. Debt to 

equity ratio dapat menggambarkan sumber pendanaan perusahaan yang akan 

berakibat pada reaksi pasar saham, volume perdagangan saham sehingga secara 

otomatis berpengaruh pada harga saham harga saham. Keberadaan hutang jika 

dikelola secara efektif maka akan meningkatkan harga saham. Debt to equity ratio 

berpengaruh positif terhadap harga saham menunjukkan bahwa investor 

memperhatikan berapa besar modal yang dibiayai oleh mereka kepada perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih untuk mereka.
 10 

Hutang WSKT membengkak terjadi di tengah keuangan perusahaan yang 

merosot di tahun 2020-2021. Menurut laporan keuangannya, WSKT menanggung 

rugi bersih sebesar Rp236,52 miliar di periode ini. Saham emiten kontraktor PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk. merunduk setelah perseroan mengumumkan telah 

mendapat restrukturisasi besar-besaran dari 21 perbankan. Utang jumbo yang 

dimiliki WSKT tentunya menyebabkan tingginya debt to equity ratio (DER) 

perusahaan ini. Adapun debt to equity ratio dari WSKT mencapai 6,92 kali, jauh 

melampaui rata-rata industri yang berada di level 1,24 kali. Jika DER berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham artinya besar kecilnya nilai DER dalam 
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perusahaan belum dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham. Dengan 

melihat data awal yang berkaitan dengan, Return On Asset (ROA), Current Ratio 

(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan PT. 

Waskita Karya Tbk. Terindikasi penurunan harga saham perusahaan karena utang 

yang sangat besar. Meningkatnya utang perusahaan pelat merah tersebut didorong 

oleh, terutama, proyek pembangunan infrastruktur besar-besaran di Tanah Air 

yang terdampak pandemi Covid-19. Di samping itu, pandemi juga menyebabkan 

alokasi dana untuk pembangunan disesuaikan untuk penanganan krisis termasuk 

infrastrutur perawatan kesehatan. Data Proyek Utama Infrastruktur (KPD) 

menyebutkan, lebih dari 50 persen pekerjaan konstruksi diberikan kepada emiten 

konstruksi BUMN seperti WIKA, ADHI, WSKT, dan PTPP. Ini berdampak 

terhadap jumlah utang emiten konstruksi yang terus bertambah dalam jumlah 

besar sehingga terancam mengalami kesulitan keuangan di tengah kondisi 

pandemi. Sementara, ditundanya pelaksanaan proyek dan gangguan arus kas dapat 

menimbulkan masalah bagi emiten ini. Sehingga harga saham WSKT terus 

melemah dan mengalami perununan.
 11 

Adapun alasan memilih penelitian pada tahun 2013-2021 karena 2 tahun 

terakhir ini terdapat pandemi covid-19 yang telah memberikan dampak negatif 

pada perekonomian dan hal ini dimulai pada awal 2020 yang menyebabkan 

perusahaan PT. Waskita Karya Tbk. tidak dapat melakukan kegiatan usaha dan 

mengalami kerugian. Alasan peneliti mengambil objek pada perusahaan PT. 

Waskita Karya Tbk. dengan alasan adalah dimana perusahaan ini merupakan salah 
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satu perusahaan BUMN karya bidang jasa infrastruktur yang telah tercatat selama 

2 tahun terakhir perkembangan harga sahamnya pun mengalami penurunan.
 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Maylani Pratiwi, Miftahuddin, Wan 

Rizca Amelia dengan judul “Pengaruh Current Ratio (Cr), Debt To Equity Ratio 

(Der), Dan Earning Per Share (Eps) Terhadap Harga Saham Pada Pt. Indofood 

Sukses Makmur Tbk.”Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Current Ratio 

tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.
12

 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dari seputar operasional perusahaan dengan judul “Pengaruh Retun On 

Asset (ROA), Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan PT. Waskita Karya Tbk.”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari iilatar iibelakang iidiatas iikemudian iiditarik iiRumusan iimasalah 

yang digunakan iidalam iipenelitian iiini iiyaitu: 

1. Apakah iiada iipengaruh iiReturn iiOn iiAsset ii(ROA), iiCurrent iiRatio 

(CR), iiDan iiDebt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER) iisecara iisimultan 

terhadap iiharga iisaham iipada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya 

Tbk.? 

2. Apakah iiada iipengaruh iiReturn iiOn iiAsset ii(ROA) iiterhadap iiharga 

saham iipada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk.? 

3. Apakah iiada iipengaruh iiCurrent iiRatio ii(CR) iiterhadap iiharga saham 
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iipada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk.? 

4. Apakah iiada iipengaruh iiDebt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER) iiterhadap 

harga iisaham iipada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya Tbk.? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun iitujuan iiyang iiingin iidicapai iidalam iipenelitian iiini iiadalah 

untuk mencari kejelasan atas persoalan-persoalan iisebagai iiberikut: 

1. Untuk iimengetahui iidan iimenganalisis iiapakah iiada iipengaruh  

Return iiOn iiAsset ii(ROA), iiCurrent iiRatio ii(CR), iiDan iiDebt iiTo 

Equity iiRatio ii(DER) iisecara iisimultan iiterhadap iiharga iisaham pada 

perusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

2. Untuk iimengetahui iidan iimenganalisis iiapakah iiada iipengaruh  

Return iiOn iiAsset ii(ROA) iiterhadap iiharga iisaham iipada perusahaan 

PT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

3. Untuk iimengetahui iidan iimenganalisis iiapakah iiada iipengaruh 

Current iiRatio ii(CR) iiterhadap iiharga iisaham iipada iiperusahaan iiPT. 

Waskita iiKarya iiTbk. 

4. Untuk iimengetahui iidan iimenganalisis iiapakah iiada iipengaruh iiDebt 

To iiEquity iiRatio ii(DER) iiterhadap iiharga iisaham iipada iiperusahaan 

PT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

 

D. Asumsi Penelitian 

Asumsi iipenelitian iiadalah iiperkiraan iidasar iimengenai iisuatu iiyang 

berkaitan iidengan iimasalah iipenelitian iidan iifakta iiyang iididapat iibisa 
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diterima iioleh iiseorang iipeneliti.
13

 iiVariabel iiyang iidigunakan iidalam 

penelitian iiini iidiantaranya iiyaitu iiReturn iiOn iiAsset ii(ROA), iiCurrent Ratio 

(CR), iiDan iiDebt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER). 

Saya iisebagai iipeneliti iimengasumsikan: 

1. Pengaruh iiReturn iiOn iiAsset ii(ROA) iiterhadap iiharga iisaham.14 

Menunjukan iiReturn iiOn iiAsset iitidak iiberpengaruh iiterhadap harga 

saham. Dimana iidalam iimelakukan iiinvestasi, iiinvestor tidak 

memperhatikan iireturn iion iiasset iisebagai iidasar iidalam mengambil 

keputusan iiinvestasi. 

2. Pengaruh iiCurrent iiRatio ii(CR) iiterhadap iiharga iisaham.15 

Menunjukkan iiCurrent iiRatio iiberpengaruh iitidak iisignifikan terhadap 

harga iisaham. iiDimana iijika iiCurrent iiRasio iisuatu perusahan iitinggi 

maka iiperusahaan iiakan iimempunyai iiaset iilebih, dimana iiaset iilancar 

ini iibisa iidigunakan iiuntuk iiinvestasi iidan perusahaan iibisa 

meningkatkan iiharga iisaham. 

3. Debt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER) iiterhadap iiharga iisaham.16 

Menunjukkan iiDebt iiTo iiEquity iiRatio iitidak iimemiliki iipengaruh 

positif iidan iisignifikan iiterhadap iiHarga iiSaham. iiDimana iijika hutang 

                                                           
13

 iiTim iiPenyusun iiPedoman iiPenulisan iiKarya iiTulis iiIlmiah, iiPedoman iiPenulisan iiKarya 

iiIlmiah ii(Pamekasan: iiSTAIN iiPress, ii2015), ii10. 
14

 iiAgoes iiHandi iiEfendi iiAditya iiPutra, iiNi iiPutu iiYuria iiMendra, iiand iiPutu iiWenny 

iiSaitri, ii“ANALISIS iiPENGARUH iiCR, iiROE, iiROA, iiDAN iiPER iiTERHADAP 

iiHARGA iiSAHAM iiPERBANKAN iiDI iiBEI iiTAHUN ii2017-2019,” iiKumpulan iiHasil 

iiRiset iiMahasiswa iiAkuntansi ii(KHARISMA) ii3, iino. ii1 ii(February ii28, ii2021): ii91, 

iihttp://e-journal.unmas.ac.id/index.php/kharisma/article/view/1682. 
15

 iiDana iiTridyaksa iiand iiBambang iiHadi iiSantoso, ii“PENGARUH iiCR, iiROA,DER, 

iiDAN iiTATO iiTERHADAP iiHARGA iiSAHAMPERUSAHAAN iiFOOD iiBEVERAGE,” 

iiJurnal iiIlmu iiDan iiRiset iiManajemen ii(JIRM) ii10, iino. ii8(November16,2021): ii23, 

iihttp://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/view/4141. 
16

 iiPratiwi, iiMiftahuddin, iiand iiAmelia, ii“PENGARUH iiCURRENT iiRATIO ii(CR),DEBT 

iiTO iiEQUITY iiRATIO ii(DER),DAN iiEARNING iiPER iiSHARE ii(EPS) iiTERHADAP 

iiHARGA iiSAHAM iiPADA iiPT. iiINDOFOOD iiSUKSES iiMAKMUR iiTbk.,” ii8. 



11 
 

iisuatu iiperusahan iimengalami iipeningkatan iimaka iiharga saham 

iimenurun iidikarenakan iiperusahaan iiakan iimengalami kebangkrutan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis iimerupakan iisuatu iipenjelasan iisementara iitentang perilaku, 

feno iimena, iiatau iikeadaan iitertentu iiyang iitelah iiterjadi iiatau iiakan terjadi. 

Dengan iikata iilain iihipotesis iimerupakan iijawaban iisementara iiyang iidi 

susun iioleh iipeneliti iiyang iikemudian iiakan iidiuji iikebenarannya iimelalui 

penelitian iiyang iidilakukan.17 

Berdasarkan iidefinisi iidi iiatas iimaka ii iidi iisusun iihipotesis iidalam 

iipenelitian iiini iiantara iilain: 

1. H1 ii= iiReturn iiOn iiAsset ii(ROA), iiCurrent iiRatio ii(CR), Dan Debt 

To iiEquity iiRatio ii(DER) iiberpengaruh iiterhadap iiharga saham pada 

perusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

2. H2 ii= iiReturn iiOn iiAssets ii(ROA) iiberpengaruh iiterhadap iiharga 

saham iipada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

3. H3 ii= iiCurrent iiRatio ii(CR) iiberpengaruh iiterhadap iiharga iisaham 

pada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

4. H4= iiDebt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER) iiberpengaruh iiterhadap harga 

saham iipada iiperusahaan iiPT. iiWaskita iiKarya iiTbk. 

 

F. Manfaat iiPenelitian 

Dalam iipenelitian iiini iimemiliki ii iiyang iisangat iibesar iipengaruhnya, 
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 iiElidawati iiPurba iiet iial., iiMetode iiPenelitian iiEkonomi ii(Yayasan iiKita iiMenulis, 

ii2021), ii65. 
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baik iisecara iiteoritis iimaupun iipraktis. 

1. Secara iiTeoritis 

Hasil iidari iipenelitian iiini iidiharapkan iisebagai iimenambah iidan 

mengembangkan iikeilmuan iiyang iisudah iidimiliki. iiAdapun iisecara iipraktis 

penelitian iimenginginkan iisebagai iiberikut: 

2. Secara iiPraktis 

a) Bagi iiPeneliti 

Sebagai iimedia iiuntuk iimenambah iiilmu iipengetahuan, iimelatih iidiri 

dan iikecakapan iidalam iimenyelesaikan iipada iisuatu iimasalah iidengan iicara 

meneliti, iimenganalisis iimengambil iikesimpulan iidan iimelaporkan iihasil yang 

diperoleh iidalam iibentuk iikarya iiilmiah. Penelitian iiini iidiharapkan iidapat 

melengkapi iibagi iipeneliti iiselanjutnya iidan iijuga iidapat iimemberikan iisuatu 

bukti iiyang iimengenai iikeberadaan iiperataan iilaba iipada iilaporan iikeuangan 

perusahaan. 

b) Bagi iiPerusahaan/Investor 

Hasil iidari iipenelitian iiini iidapat iidigunakan iisebagai iibahan 

iimasukan dan iipertimbangan iimanajemen iikeuangan iiyang iidigunakan 

iidalam mengelola iiperputaran iipersediaan, iiperputaran iipiutang iidan 

iiperputaran iikas untuk masayang akan datang. iiDan dapat menambah 

iipengetahuan investor iatas informasi keuangan dalam mengambil keputukan 

untuk investasi. 

c) Bagi iiIAIN iiMadura 

1. Sebagai iisalah iisatu iiwujud iitri iidharma iiperguruan iitinggi iiyaitu, 
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pendidikan, iipengabdian iidan iipenelitian. 

2. Sebagai iitolak iiukur iikemampuan iimahasiswa iidalam iimempelajari, 

memahami iidan iipraktik iimetode iipenelitian. 

3. Sebagai iisumber iiinformasi iiyang iiberkaitan iiterhadap iiperataan iilaba 

Sebagai iitambahan iireferensi iiperpustakaan. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian iiini iimemiliki iiruang iilingkup iivariabel iipenelitian iidan 

objek iipenelitian iidiantaranya iiyaitu: ii 

1. Ruangan iilingkup iivariabel 

Variabel iiyang iiterlihat iidalam iipenelitian iiini iiada iiempat iiyaitu 

pengaruh iiReturn iiOn iiAsset ii(X1), iiCurrent iirasio ii(ROA) ii(X2), iiDebt To 

Equity iiRatio ii(X3) iisebagai iivariabel iiindependen iidan iiHarga iisaham ii(Y) 

sebagai variabel dependen,imasing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Return iiOn iiAsset ii(X1), iijika iivariabel iiini iitidak iimuncul  

dalam iilaporan iikeuangan iimaka iidapat iidihitung iiberdasarkan 

rumus: 

 

 

b) Current iiRatio ii(X2), iijika iivariabel iilikuiditas iidalam iipenelitian 

ini iidiwakili iioleh iiCuurrent iiRatio, iitidak iimuncul iidalam 

laporanniikeuangan iimaka iidapat iidihitung iiberdasarkan iirumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑖𝑖𝑜𝑛 𝑖𝑖𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba iiBersih

Total iiAktiva
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c) Debt iiTo iiEquity iiRatio ii(X3), iijika iivariabel iisolvabilitas iidalam 

penelitian iiini iidiwakili iioleh iiDER, iitidak iimuncul iidalam 

laporan iikeuangan iimaka iidapat iidihitung iiberdasarkan iirumus: 

 

 

d) Harga iisaham iivariabel iidalam iipenelitian iiini iitidak iitercantum 

dalam iilaporan iikeuangan iimaka iidapat iidihitung iiberdasarkan 

rumus: 

 

 

2. Objek ii 

Objek iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah iiperusahaan 

yang iibergerak iidibidang iikontruksi iibangunan iiindonesia iiyaitu iiperusahaan 

PT. iiWaskita iiKarya iiTbk., iidan iidata iiyang iidilibatkan iidalam iipenelitian 

ini iilaporan iikeuangan iiper iitriwulan iidari iitahun ii2013 iisampai ii2021. 

 

H. Definisi iiIstilah 

Definisi iiistilah iidalam iipenelitian iiini iibertujuan iiuntuk iimenghindari 

bias iimakna iiatau iiperbedaan iipengertian iiantara iipenulis iidan iipembaca. 

Sehingga iiarah iipembahasan iilebih iimudah iitersampaikan iioleh iipenulis iidan 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑖𝑖𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Asset iiLancar ii

Utang iiancar
 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑖𝑖𝑇𝑜 𝑖𝑖𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑖𝑖𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑖𝑖 𝑖𝑖 =
Total iiHutang

Total iiModal
 

 

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑖𝑖𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑖𝑖𝑃𝑒𝑟 𝑖𝑖𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
Nilai iiEkuitas iiPerusahaan

Jumlah iiSaham iiBeredar
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lebih iimudah iidimengerti iioleh iipembaca. iiIstilah iiyang iiperlu iidijelaskan 

adalah iiistilah iimengeai iikonsep iipokok iiyang iiterkait iierat iidengan variabel 

atau iimasalah iiyang iiditeliti. iiDefinisi iiistilah iidalam iipenelitian iiyang 

berjudul ii“Pengaruh iiReturn iiOn iiAsset ii(ROA), iiCurrent iiRatio ii(CR) iidan 

Debt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER) iiTerhadap iiHarga iiSaham iiPada Perusahaan 

PT. iiWaskita iiKarya iiTbk.” iiIni iiadalah: 

1. Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk mendapat 

keuntungan.18 

 iiReturn On Asset mampu mengukur kemampuan perusahaan 

iimanghasilkan iikeuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

iidigunakan iidi iimasa iiyang iiakan iidatang 

2. Current iiRatio ii(CR) merupakan rasio yang memperhitungkan keahlian 

industri dalam melunasi kewajiban jangka pendek atas memakai aset 

lancarnya. Bila perbandingkan aktiva lancar dan kewajiban lancar makin 

banyak aset lancar, hingga industri mempunyai keahlian yang bagus 

dalam penuhi hutang lancarnya.
19

 

Current iiratio iimerupakan iirasio iiuntuk iimengukur 

iikemampuan iiperusahaan iidalam iimembayar iikewajiban iijangka 

iipendek iiatau iiutang iiyang iisegera iijatuh iitempo iipada iisaat iitertagih 

iisecara iikeseluruhan. 

  

                                                           
18

 Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan (Malang: UB Press, 2017), 44. 

19
 Hanafi, Mammud M. dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Edisi kelima. 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan,2016), Hal 21 
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3. Debt iiTo iiEquity iiRatio ii(DER) i merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk mengukur besaran hutang yang dipakai untuk 

melakukan aktivitas pendanaan dibandingkan dengan modal sendiri.20 

Debt ito Equity Ratio adalah rasio yang mengukur sejauh mana 

besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri. 

4. Harga iiSaham adalah nilai saham yang ditentukan oleh kekuatan 

penawaran jual beli saham pada mekanisme pasar dan merupakan harga 

jual dari investor yang satu ke investor lainnya.21 

Harga iiSaham iimerupakan iiharga iiyang iiditetapkan iikepada 

iisuatu iiperusahaan iipihak iilain iiyang iiingin iimemiliki iihak 

iikepemilikan iisaham. iiNilai iiharga iisaham iiselalu iiberubah-ubah 

iisetiap iiwaktu. iiBesaran iinilai iiharga iisaham iidipengaruhi iioleh 

iipermintaan iidan iipenawaran iiyang iiterjadi iiantara iipenjual iidan 

iipembeli iisaham iipada iipasar iisaham. ii 

I. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan iistudi iiliteratur iiyang iitelah iipeneliti iilakukan, iidiketahui 

ada iibeberapa iikajian iipenelitian iiterdahulu iiyang iiturut iimembahas iifaktor-

faktor iiyang iimempengaruhi iiharga iisaham, iinamun iitidak iisemua iivariabel 

X iiyang iidigunakan iisama iidengan iipenelitian iiini. iiPenelitian iiterdahulu 

yang iipernah iiditeliti oleh peneliti terkait iidengan iipembahasan iiini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
20 Kasmir, Analisa Laporan Keuangan,(Jakarta: Rajawali Pers,2005), Hal 115 

21
 Darmadji, T. dan H. M. Fakhruddin “Pasar Modal di Indonesia”. (Jakarta:Salemba Empat,2006) 

Hal 15 
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Tabel 1.1 

 

Kajian Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Kesimpulan 

1. Agoes Handi 

Efendi, 

Aditya Putra, 

Ni Putu 

Yuria dan 

Mahendra 

Putu Wenny 

Saitri. 

Analisis Pengaruh 

CR, ROE, ROA, 

Dan PER Terhadap 

Harga Saham 

Perbankan Di Bei 

Tahun (2017-

2019). 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

dokumentasi. 

Digunakan 

untuk 

mengungkap 

data yang 

berkaitan 

dengan 

variabel 

penelitian. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Return on 

asset tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

2. Dana 

Tridyaksa 

dan Bambang 

Hadi 

Santoso. 

Pengaruh CR, 

ROA, DER, Dan 

TATO Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan Food 

Beverage (Periode 

2015-2019). 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

asosiatif yang 

bertujuan 

mengetahui 

hubungan 

antara dua 

variabel atau 

lebih. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Return on 

asset berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

3. Vera Ch. O. 

Manoppo, 

Bernhard 

Tewal dan 

Arrazi Bin 

Hasan. 

Pengaruh Current 

Ratio, DER, ROA 

Dan NPM 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Food 

And Beverages 

Yang Terdaftar Di 

Bei (Periode 2013-

2015). 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

asosiatif, 

teknik analisis 

kuantitatif, dan 

analisis linear 

berganda. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Return On 

Asset berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Harga 

Saham. 

 

4. Teresia Sri 

Arihta, Dhea 

Cristina 

Damanik, 

Susi 

Hannaria 

Manalu, dan 

Rafida 

Pengaruh Return 

On Asset (ROA), 

Return On Equity 

(ROE), Current 

Ratio (CR) 

terhadap Harga 

Saham pada 

Perusahaan yang 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

dokumentasi, 

kuantitatif, dan 

regresi linear 

berganda. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Current 

Ratio secara 

parsial tidak 

berpengaruh dan 

tidak signifikan 

terhadap harga 
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Khairani. Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode (2015-

2018). 

saham. 

5. Eli Dwi 

Agustin dan 

Sugiyanto. 

Pengaruh Current 

Ratio, Return On 

Asset, Debt To 

Equity Ratio Dan 

Devidend Payout 

Ratio Terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan 

Property Dan Real 

Estate Periode 

(2015-2018). 

Penelitian ini 

menggunakan 

kuantitatif dan 

metode 

dokumentasi. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Current 

Ratio tidak ada 

pengaruh 

signifikan dan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

harga saham. 

6. 
Ircham Akbar 

Djawoto. 

Pengaruh ROA, 

DER, Current 

Ratio Terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan Real 

Estate Yang Ada 

Di Bursa Efek 

Indonesia (periode 

2015-2019). 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

untuk 

mengukur 

seberapa besar 

pengaruh 

variabel 

independen 

terhadap 

variabel 

dependen. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Current 

Ratio 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

7. Refi Maulida 

Sari, Iwan 

Setiawan, 

dan Diharpi 

Herli 

Setyowati. 

Pengaruh DER, 

ROE dan EPS 

terhadap Harga 

Saham Perusahaan 

Konstruksi dan 

Bangunan di BEI” 

periode (2015-

2019). 

Penelitian ini 

menggunakan 

asosiatif 

dengan 

menerapkan 

metode 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Debt To 

Equity Ratio 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

8. Tina Novianti 

Sitanggang, 

Cristover 

Halomoan 

Manalu, dan 

Mutiara M. 

Sianturi. 

Pengaruh ROA, 

CR, TATO, dan 

DER terhadap 

Harga Saham pada 

Sektor 

Pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

Periode (2016-

2019). 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Debt To 

Equity Ratio tidak 

berpengaruh dan 

tidak signifikan 

terhadap harga 

saham. 
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9. Winda 

Irawati, 

Ronny 

Malavia 

Mardani, dan 

Khalikus 

Sabir. 

Pengaruh Return 

on Asset (ROA), 

Debt to Equity 

Ratio (DER) Dan 

Current Ratio (CR) 

Terhadap Harga 

Saham (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Food 

And Beverage 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2016-2018). 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

asosiatif, 

teknik analisis 

kuantitatif, dan 

analisis linear 

berganda. 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa Debt to 

Equity Ratio 

secara parsial 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

 

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

 Perbedaan : 

PT. Waskita Karya Tbk. mempunyai hutang yang terus meningkat 

ditengah keuangan perusahaan yang sedang mengalami penurunan. Saham 

emiten kontraktor PT. Waskita Karya Tbk. merunduk setelah perseroan 

mengumumkan telah mendapat restrukturisasi besar-besaran dari 21 

perbankan untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Terindikasi penurunan 

harga saham perusahaan karena utang yang sangat besar. Meningkatnya 

utang perusahaan pelat merah tersebut didorong oleh, terutama, proyek 

pembangunan infrastruktur besar-besaran di tanah air yang terdampak 

pandemi Covid-19. Di samping itu, pandemi juga menyebabkan alokasi 

dana untuk pembangunan disesuaikan untuk penanganan krisis termasuk 

infrastrutur perawatan kesehatan. Kondisi ini berdampak terhadap jumlah 

utang emiten konstruksi yang terus bertambah dalam jumlah besar sehingga 

terancam mengalami kesulitan keuangan di tengah kondisi pandemi. 
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Sementara, ditundanya pelaksanaan proyek dan gangguan arus kas dapat 

menimbulkan masalah bagi emiten ini. Sehingga harga saham terus 

melemah dan mengalami perununan.  

Apabila hutang perusahaan semakin meningkat maka perusahaan 

akan mengalami kebangkrutan karena hutang perusahaan meningkat dan 

profitabilitas yang tidak sesuai akan membuat perusahaan sulit membalikkan 

keadaan pada profit yang sebenarnya. Sedangkan para investor akan melihat 

dari segi keuangan dan manajemennya baik atau tidaknya, jika manajemen 

dan keuangan mengalami masalah maka investor akan menarik semua 

saham yang mereka investasikan ke perusahaan. 

 

 Persamaan : 

Penelitian ini juga menggunakan analisis laporan keuangan untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap harga saham pada perusahaan. Untuk 

metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif yang bertujuan 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, penelitian kuantitatif 

juga diterapkan untuk pengumpulan data berupa angka-angka pehitungan 

dan hasil akhir. Untuk melakukan uji-uji dipenelitian ini juga menggunakan 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 

 

 

 


